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Abstract 
	Along with the development of the times, music has become something that is needed by humans, including in the church environment. In its history, music existed and was born from the church, where at the beginning the music first appeared to function to accompany hymns in church services. Until now, the church needs music as a ministry that complements even the main thing for the running of worship activities in the church. Not infrequently, music in worship in a church is used as the identity of the church itself. So that the development of music in the church, is increasingly required to adapt to the times. For that we need things that can help the development of music in a church, one of which is church music training.
This study uses qualitative research methods, using triangulation of sources, where the authors collect several data sources that will be processed into the final result of this study. The results obtained from this research are knowing how the management of church music training at GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
The conclusion of this research is that the planning of music training at GBT Kristus Alfa Omega has been implemented by setting initial goals, material preparation and training scheduling. Organizing or arranging groups in local music training, by grouping the participants according to the Slength of time serving the music field. In the implementation, the training leader has provided the direction and motivation needed by the training participants. Evaluation is carried out regularly, every month or after every training meeting.
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A.PENDAHULUAN
Musik Gereja adalah unsur penting dalam berjalannya sebuah gereja. Dimana gereja yang terus berubah seiring waktu berjalan, begitu pun musik gereja akan mengalami perubahan seiring perkembangan zaman. Musik gereja digunakan sebagai pendukung dalam berjalannya ibadah dalam gereja, dengan adanya musik gereja sebagai iringan suatu ibadah, maka tercipta suasana yang mendukung setiap liturgi ibadah yang ada dalam sebuah gereja. 
Dengan sifat musik gereja yang dinamis, maka diperlukan inovasi-inovasi baru ataupun pertumbuhan yang diperlukan terus menerus dalam masa perkembangan musik gereja itu sendiri dalam sebuah gereja. Pelatihan Musik gereja menjadi salah satu cara untuk mengembangkan musik gereja dalam sebuah gereja.
Di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega memiliki sebuah sistem pelatihan musik gereja. Bukan tanpa alasan hal ini diberlakukan, pelatihan musik gereja diadakan dengan sistem yang tertata agar mendapatkan hasil yang diinginkan oleh gereja itu sendiri.
1. George R. Terry (1997) menyatakan, “Manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya.”[footnoteRef:1] [1:             George R. Terry, Principles of Management, terjemahan (Sukarna, 2011:3)	] 



1. “Pelatihan adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan praktek dari pada teori yang dilakukan seseorang atau kelompok dengan menggunakan pendekatan berbagai pembelajaran dan bertujuan meningkatkan kemampuan dalam satu atau beberapa jenis keterampilan tertentu”.[footnoteRef:2] [2:  Budi Santoso, Skema dan Mekanisme Pelatihan: Panduan Penyelenggaraan Pelatihan,1.] 


B.METODOLOGI
A. [bookmark: _Toc58840597]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui manajemen pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang ditinjau dalam 4 Fungsi manajemen menurut George R. Terry, yaitu :
a. Untuk mengetahui perencanaan pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
b. Untuk mengetahui  proses pengorganisasian dalam pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
c. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
d. Untuk mengetahui evaluasi yang dilakukan dalam pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.

B. [bookmark: _Toc58840610]Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.  Metode kualitatif adalah suatu metode penelitian yang dipaki untuk memahami fenomena pada subjek, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode ilmiah[footnoteRef:3] Menurut Nasution penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan pendapat mereka tentang dunia sekitar.[footnoteRef:4] [3:  Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remadja karya, 1989),9.]  [4:  Nasution, Metode Research (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2003),5.] 

	Adapun jenis penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif, sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi atau perkiraan, maupun mempelajari implikasi.[footnoteRef:5] Tujuannya adalah untuk membuat prediksi, gambaran atau lukisan secara sistematis factual dan akurat tentang fakta-fakta serta hubungannya antar fenomena yang diselidiki. [5:  Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),7.] 


C. [bookmark: _Toc58840612]Tahapan Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc58786721][bookmark: _Toc58840613]	Penulis akan mengumpulkan data dengan beberapa cara, yaitu : Wawancara dan observasi. Data yang akan diperoleh berupa data primer dimana data tersebut diperoleh dari sumber dengan teknik wawancara dan observasi. Kemudian data yang akan diperoleh juga bisa berupa data tidak langsung, misal foto maupun arsip lainnya yang dimiliki GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
[bookmark: _Toc58786722][bookmark: _Toc58840614]	Untuk lebih jelas, mengetahui metode pengumpulan data, maka dibawah ini adalah penjelasan bagaimana data akan diperoleh penulis :
1. [bookmark: _Toc58786723][bookmark: _Toc58840615] Wawancara
[bookmark: _Toc58786724][bookmark: _Toc58840616]		Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang akan diberikan.[footnoteRef:6] Metode wawancara digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data dari narasumber dengan menjawab beberapa pertanyaan dari penulis. Sugiyono menyatakan bahwa “ Wawancara semistruktur wawancara bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihakyang diajak wawncara diminta pendapat dan ide-idenya.”[footnoteRef:7] [6:  Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung:  Remadja Rosdakarya, 2010),186.]  [7:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2010),234.] 

[bookmark: _Toc58786725][bookmark: _Toc58840617]Lincoln dan Guba 1985 dalam tulisan Alwasilah A. Chaedar disebutkan bahwa ada lima langkah penting dalam melakukan wawancara, yaitu:
a) [bookmark: _Toc58786726][bookmark: _Toc58840618]Menentukan siapa yang akan diwawancarai
b) [bookmark: _Toc58786727][bookmark: _Toc58840619]Menyiapkan bahan-bahan wawancara
c) [bookmark: _Toc58786728][bookmark: _Toc58840620]Langkah-langkah pendahuluan
d) [bookmark: _Toc58786729][bookmark: _Toc58840621]Mengatur kecepatan wawancara dan mengupayakan agar tetap produktif
e) [bookmark: _Toc58786730][bookmark: _Toc58840622]Mengakhiri wawancara
[bookmark: _Toc58786731][bookmark: _Toc58840623]Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan kepala Departemen Ibadah raya GBT Kristus Alfa Omega Semarang Ibu Milka Subekti dan Pemimpin Musik Bapak Samuel, serta pelayan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega Semarang yaitu Sdr. Nuel, Sdr. Nanda, Sdr. Santo dan Sdr. Andi.
 
2. [bookmark: _Toc58786732][bookmark: _Toc58840624]Observasi
[bookmark: _Toc58786733][bookmark: _Toc58840625]		Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.[footnoteRef:8] Penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati jalannya pelatihan musik yang ada. Penulis dalam proses observasi ini juga pernah terlibat langsung di dalamnya, sebagai peserta pelatihan musik yang ada di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.  [8:  P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 63.] 

[bookmark: _Toc58786734][bookmark: _Toc58840626]		Observasi dimulai tahun 2018 untuk mengetahui dan mengamati pelatihan musik yang di GBT Kristus Alfa Omega Semarang, dan melihat setiap perkembangan dan kemajuan yang dihasilkan dalam pelatihan tersebut. Fokus dari observasi ini adalah, mengamati dan meneliti bagaimana pengelolaan pelatihan musik gereja berlangsung dan berjalan di GBT Kristus Alfa Omega Semarang.
D. Butir-butir pertanyaan
1. Pemimpin Departemen Ibadah Raya GBT KAO Semarang
a. Apakah ada perencanaan pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega ?
b. Siapa yang biasanya merencanakaan pelatihan ini?
c. mengapa diperlukan perencanaan dalam suatu pelatihan?
d. Apa saja bentuk dari perencanaan tersebut?
-Apakah ada penjadwalan? Lalu seperti apa penjadwalannya?
-Apakah ada tim yang dibagi?
-Adakah materi yang dipelajari  disiapkan dalam pelatihan musik ini?
- Apakah tujuan dan target semula pelatihan ini saat proses perencanaan?
e. bagaimana pandangan tentang perencanaan pelatihan  musik gereja yang ideal menurut anda? 
f. Menurut saudara, apakah perencanaan pelatihan musik di GBT KAO sudah baik?




2. Pemimpin musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega 
a.          Apakah ada pengelolaan dalam pelatihan musik Gereja di GBT KAO?
b. Bagaimana bentuk mekanisme yang ada di GBT KAO dalam pengelolaan pelatihan musik gereja?
c. Apakah ada prosedur-prosedur dalam pelatihan musik? Jelaskan. 
d. Jika ada prosedurnya, apakah fungsi dari masing-masing prosedur tersebut?
e. Apa saja tugas-tugas yang diemban oleh setiap anggota dalam struktur organisasi tersebut?
f. Mengapa diperlukan pengelolaan dalam suatu pelatihan musik?
g. Apa tujuan  pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega?
h. Apakah ada evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan musik gereja?
i. Apakah evaluasi ini rutin dilakukan?
j. Bagaimana bentuk evaluasi tersebut?
k. Mengapa perlu dilakukannya evaluasi di dalam pelatihan musik gereja di GBT KAO ?
l. Apakah evaluasi yang dilakukan mempengaruhi kemajuan dalam pelatihan musik berikutnya?

3. Pelayan gereja setempat
a. Apakah ada pemimpin yang dapat mengarahkan saudara dalam pelaksanaan pelatihan musik di GBT KAO Semarang?
b. Bagaimana bentuk-bentuk dari pengarahan yang ada di GBT KAO?
c. Menurut saudara, apakah penting adanya pengarahan dari pemimpin dalam kegiatan pelatihan ini?
d. Menurut saudara, apa tujuan dari pengarahan dalam pelatihan musik?  
e.  Selain pengarahan apakah perlu adanya motivasi dari seorang pemimpin dalam kegiatan pelatihan musik?
f. Apakah menurut saudara, pengarahan yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan musik di GBT Kristus Alfa omega, sudah ideal?
g.   Apakah penjadwalan dan materi yang sudah ditetapkan waktu perencanaan, benar-benar sudah diterapkan dengan sesuai ?
h.  Apakah pelaksaan pelatihan juga sudah sesuai dengan harapan di awal perencanaan.
C.PEMBAHASAN

1. Perencanaan Pelatihan Musik Gereja di GBT KAO Semarang
Perencanaan yang dilakukan oleh pelayan musik gereja di GBT KAO Semarang, dengan merencanakan, memilih waktu atau jadwal pelatihan, serta membuat materi-materi yang di bahas dalam pelatihan.
1. Pengorganisasian Pelatihan Musik Gereja di GBT KAO Semarang
Pengorganisasian yang dilakukan adalah, membagi pelayan musik dalam gereja tersebut dengan berberap kelompok, yang dimaksudkan untuk mempermudah pelatihan musik yang akan diadakan.

1. Pelaksanaan Pelatihan Musik Gereja di GBT KAO Semarang
Pelatihan dilakukan setiap satu bulan satu kali pertemuan pada hari kamis minggu terakhir dengan waktu pertemuan selama dua jam.
1. Evaluasi Pelatihan Musik Gereja di GBT KAO Semarang
Evaluasi dilakukan setelah pelatihan selesai dilakukan, evaluasi dilakukan secara lisan dan langsung, yang dilakukan oleh pemimpin pelatihan musik kepada para pelayan musik gereja.

D.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan dalam pelatihan musik gereja di GBT Kristus Alfa Omega sudah cukup baik. Dengan menetapkan tujuan awal pelatihan, yaitu meningkatkan kemampuan dan spiritualitas pelayan musik, hingga mempersiapkan materi dan penjadwalan pelatihan telah dilakukan. 
Pengorganisasian atau penyusunan dalam pelatihan musik setempat, sudah dilaksanakan, dengan mengelompokkan peserta menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama yang belum lama melayani, dan yang kedua yang sudah lama melayani untuk mengefiesienkan pelatihan musik gereja. 
Dalam pelaksanaan pelatihan, pemimpin pelatihan di gereja setempat, sudah ikut memberikan arahan dan motivasi untuk para peserta yang mengikuti pelatihan, yang dapat mempengaruhi semangat dan respon peserta dalam mengikuti dan mencapai target pelatihan
Dan dalam bagian terakhir yaitu pengawasan atau perbaikan, setiap bulan atau setelah pelatihan dilakukan, evaluasi dilakukan terhadap peserta atau pun materi pelatihan. Evaluasi ini memiliki fungsi bagi pelayan musik gereja setempat, untuk mengetahui letak kekurangan atau kesalahan saat dalam pelatihan musik gereja berlangsung.
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